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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasar uraian di atas dapat disimpulkan yaitu pertama, partisipasi 

masyarakat pada pembangunan berkelanjutan melalui program Bhakti Sosial 

Terpadu di Desa Gandul, yakni dengan peran masyarakat yang partisipasif. Dilihat 

dari awal perumusan perencanaan ketika akan diadakannya program BST hingga 

keikutsertaan masyarakat dalam mewujudkan keberhasilan program tersebut. 

Meskipun masyarakat partisipatif dalam mengikuti program BST, tetapi 

pemerintah kabupaten maupun pemerintah desa tetap melakukan upaya untuk 

meningkatkan partisipasi masyarakat. Sehingga tidak ada lagi masyarakat yang 

tidak mengikuti program Bhakti Sosial Terpadu tersebut. Cara yang dilakukan 

seperti melakukan sosialisasi tentang kegiatan BST dan memberikan penghargaan 

bagi desa yang memiliki kriteria dengan masyarakat paling partisipatif dan 

mandiri. 

Kedua, program BST mencakup tujuan-tujuan pembangunan berkelanjutan 

yang sesuai dengan Sustainable Development Goals (SDGs) yang digagas oleh 

kumpulan beberapa negara-negara dunia termasuk Indonesia. Dengan program 

BST yang mencakup tujuan SDGs, merupakan bukti kinerja Pemkab Madiun 

dalam menjalankan fungsi utama pemerintah daerah dalam pembangunan. Dalam 

menjalankan program BST tersebut tentunya mengalami beberapa hambatan. 

Hambatan yang dialami dalam program BST diantaranya kerja bakti yang 

terkesan monoton yaitu pengaspalan jalan, ada juga beberapa bantuan yang 

membutuhkan proses lama dan akhirnya bantuan tersebut gagal didapatkan karena 
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tidak sesuai dengan rancangan APBD, serta tim investigasi dan tim evalusi yang 

sudah tidak aktif lagi sehingga menghambat maksimalnya keberhasilan program 

BST.  

Ketiga, sinergi dalam bentuk komunikasi, koordinasi dan kerjasama 

terlihat antara Pemkab Madiun, Pemdes Gandul dan masyarakat. Seperti 

pelaksanaan program BST, komunikasi dan koordinasi antara Pemkab Madiun 

dan Pemdes Gandul memiliki sedikit gangguan yaitu pada saat koordinasi teknis 

lapangan yang terkesan mendadak. Namun, Pemdes Gandul berusaha 

menyesuaikan koordinasi tersebut sehingga bukan menjadi suatu kendala yang 

berarti untuk berjalannya program BST. Hal tersebut membuktikan adanya 

kerjasama yang saling menyesuaikan satu sama lain. Begitupula masyarakat yang 

mendengarkan sosialisasi dan mengikuti kegiatan BST. Berdasar hal tersebut, baik 

Pemkab Madiun, Pemdes Gandul maupun masyarakat saling bersinergi dengan 

baik yang bertujuan untuk memaksimalkan hasil kegiatan BST tersebut. 

Sehingga dalam penelitian ini, tingginya partisipasi masyarakat desa 

Gandul pada program Bhakti Sosial Terpadu memberi kemajuan pada 

keberhasilan pembangunan berkelanjutan di Desa Gandul yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kabupaten Madiun. 

B. Saran 

Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat partisipasi 

masyarakat dalam pembangunan berkelanjutan melalui program Bhakti Sosial 

Terpadu. Maka untuk kebutuhan penelitian berikutnya bagi yang berminat 

meneliti tentang program Bhakti Sosial Terpadu dapat melihat lebih dalam dari 

sisi kepentingan politik dalam pelaksanaan program Bhakti Sosial Terpadu.  
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